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ABSTRAK 

 

Hendilinus, 20.75.7081. Tanggapan Teologi Tubuh Yohanes Paulus II terhadap 

Tindakan Masturbasi. Skripsi. Program Studi Ilmu Sarjana, Ilmu Filsafat dan 

Kreatif Ledalero, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) menjelaskan tanggapan teologi tubuh 

Yohanes Paulus II terhadap tindakan masturbasi, (2) menjelaskan konsep teologi 

tubuh dari Yohanes Paulus II, (3) menjelaskan tindakan masturbasi dan aneka 

permasalahan yang muncul dari tindakan tersebut. Metode yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Langkah yang ditempuh dalam 

metode ini yakni dengan cara pendekatan studi pustaka, dengan mengumpulkan 

serta membaca berbagai literatur seperti, buku-buku, kamus, ensiklopedi, 

dokumen-dokumen Gereja, artikel, jurnal ilmiah dan manuskrip. 

Bertolak dari tanggapan teologi tubuh Yohanes Paulus II terhadap tindakan 

masturbasi, ditemukan bahwa tindakan masturbasi merupakan aktivitas seksual 

yang mencela keluhuran dan martabat tubuh sebagai ciptaan Tuhan yang luhur dan 

mulia. Kekudusan tubuh telah dinodai oleh aktivitas masturbasi. Tubuh yang 

awalnya sebagai sarana pelayanan kasih terhadap sesama, direduksi menjadi sarana 

pemuas hawa nafsu. Tubuh tidak dipandang sebagai subjek melainkan objek yang 

dapat memuaskan hawa nafsu seseorang melalui masturbasi. Melalui teologi tubuh, 

Yohannes Paulus II kembali menyadarkan kita akan pentingnya menjaga dan 

menghargai tubuh sebagai ciptaan Tuhan yang luhur dan mulia. Sebab di dalam 

tubuh manusia berdiam Roh yang Kudus yaitu Roh Allah sendiri. Teologi tubuh 

Yohanes Paulus II berisikan ajaran-ajaran moral yang membantu kita menyadari 

bahwa tubuh yang diciptakan adalah kudus dan mulia sebab di dalamnya berdiam 

Roh Allah itus sendiri. 

Kata Kunci: Teologi Tubuh Yohanes Paulus II, Tindakan Masturbasi, Bait 

Roh Kudus, Sarana Pelayanan Kasih, Tubuh sebagai Subjek. 
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ABSTRACT 

Hendilinus, 20.75.7081. The Theology of the Body of John Paul II in Response 

to the Act of Masturbation. Thesis, Undergraduate Program, Philosophy of 

Theology and Creativity, Ledalero, 2025. 

This research aims to: (1) explain the Theology of the Body of John Paul II 

in response to the act of masturbation, (2) describe the concept of the Theology of 

the Body according to John Paul II, and (3) explain the act of masturbation and the 

various issues that arise from it. The method used in writing this thesis is descriptive 

qualitative. The steps taken in this method involve a library research approach by 

collecting and reading various literatures such as books, dictionary, encyclopedia, 

Church documents, articles, journals, magazines, and manuscripts. 

Based on John Paul II Theology of the Body in response to the act of 

masturbation, it was found that masturbation is a sexual activity that undermines 

the dignity and nobility of the body as God's noble creation. The holiness of the 

body is defiled by the act of masturbation. The body, which was originally intended 

as a means of love and service to others, is reduced to a tool for satisfying lust. The 

body is no longer seen as a subject but as an object to gratify personal desire through 

masturbation. Through the Theology of the Body, John Paul II reminds us of the 

importance of respecting and valuing the body as a noble creation of God. For 

within the human body dwells the Holy Spirit, the Spirit of God Himself. The 

Theology of the Body of John Paul II contains moral teachings that help us realize 

that the body, as God’s creation, Is holy and noble because the Spirit of God dwells 

within it. 

 

 

Keywords: Theology of the Body of John Paul II Act of Masturbation, Temple 

of the Holy Spirit, Means of Loving Service, Body as Subject. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Aspek seksualitas manusia adalah aspek yang paling menarik dan rentan 

untuk dilecehkan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu 

pesat tidak menjamin akan perubahan tingkah laku seorang ke arah yang lebih baik. 

Manusia, dalam kehidupan bersama dengan aspek seksualitasnya, menuntut suatu 

pemenuhan akan kebutuhan seks itu sendiri. Dalam tahap pemenuhan kebutuhan 

tersebut manusia diharapakan memiliki sikap dan tanggung jawab moral sehingga 

anugerah akan akal budi dan kehedak bebas yang dimiliki membantu manusia 

dalam bertindak sesuai dengan batasan normal. Akal budi dan kehendak bebas 

menjadi alat kontrol bagi manusia untuk bertindak. Cara bertindak dari manusia 

tentu menentukan keberadaannya sebagai mahkluk ciptaan Tuhan yang istimewa 

dan unik. Melalui tubuh yang diciptakan manusia diharapakan menjadi agen 

pewarta kebenaran dan kebaikan di tengah maraknya kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang begitu cepat. 

Masturbasi adalah praktik yang mencela keluhuran tubuh itu sendiri. Tubuh 

yang diciptakan yang serupa dengan Allah dilecehkan oleh semangat egois dalam 

diri manusia. Tubuh dijadikan objek pelampiasan hawa nafsu, tubuh hanya dilihat 

dari aspek keindahan, kemolekan dan kecantikan saja. Adapun faktor-faktor yang 

mendukung terjadi pencelaan terhadap tubuh misalnya, penyebaran gambar- 

gambar porno di berbagai platform media sosial, atau pun melalui iklan-iklan fulgar 

yang mempertontonkan keindahan tubuh demi tujuan pelaris suatu produk dalam 

sebuah perusahan. Melaluinya praktik masturbasi dapat terjadi, dan tubuh bukan 

lagi subjek yang harus dihargai dan dihormati sebagai suatau anugerah yang luhur 

dan kudus, melainkan sebagai objek pelampiasan hawa nafsu yang tidak wajar. 

Masturbasi merupakan praktik yang mencela keluhuran tubuh, serta melawan 

hukum kodrat karena tindakan tersebut berseberangan dengan tujuan seksualitas itu 

sendiri. Tindakan masturbasi tidak mengungkapkan dimensi persekutuan suami dan 

isteri yang mengarah pada kelahiran yang baru melainkan, hanya sebagai 

pelampiasan nafsu seks semata, untuk mencari kenikmatan secara individual dan 
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melahirkan sikap egoisme yang tinggi. Manusia menempatkan diri dalam 

tindakannya tidak sesuai dengan kodratnya. 

Menanggapi persoalan di atas Paus Yohanes Paulus II melalui teologi tubuh 

merefleksikan dan menaruh perhatian serta penghormatan yang besar pada tubuh 

sebagai pemberian yang istimewa dari sang Ilahi. Secara kodrati manusia 

diciptakan menurut gambar dan rupa Allah sendiri, dengan demikian manusia telah 

mengambil bagian dalam keserupaan dengan Allah. Paus dalam refleksinya melihat 

bahwa adanya kesatuan yang utuh antara martabat luhur manusia dengan belas 

kasih Allah. Reflesik-Nya tentang seksualitas manusia telah sampai pada keyakinan 

bahwa seksualitas manusia berkaitan erat dengan martabat pribadi manusia 

seutuhnya. Tubuh manusia diciptakan dengan tujuan untuk sarana pelayanan kasih 

terhadap sesama, kemartabatan tubuh mesti dijaga dan dihormati serta ditempatkan 

pada posisi yang selayaknya. 

Dengan karya tulis yang berjudul: TANGGAPAN TEOLOGI TUBUH 

YOHANES PAULUS II TERHADAP TINDAKAN MASTURBASI, penulis 

hendak mengulas pengobjekan tubuh dan mencari makna terdalam dari tubuh dari 

konsep pemikiran Paus Yohanes Paulus II tentang Teologi Tubuh. Manusia yang 

memiliki tubuh merupakan representasi dari kehadiran Allah itu sendiri, sebab 

manusia diciptakan seturut gambar dan rupa Allah sediri dan bersifat simbolis. 

Tubuh yang bersifat simbolis memiliki kesakralan yang hakiki dan menjadikan 

tubuh sebagai bait kudus tempat Allah bersemayam. Praktik masturbasi telah 

meyeret dan melecehkan tubuh yang kudus menjadi objek kenikmatan seks semata, 

tubuh tidak dihargai dan dihormati sebagai martabat yang luhur akan kesatuan yang 

intim dengan Allah. 

Dalam proses menyelesaikan karya tulis ini, penulis menyadari bahwa ada 

banyak pihak yang dengan caranya masing-masing telah membantu memberikan 

dukungan. Oleh karena itu pertama-tama, penulis hendaknya memanjatkan puji dan 

syukur kehadirat Tuhan karena atas berkat dan kuasa-Nya penulis dimampukan 

untuk menyelesaikan tulisan ini. Penulis menyadari bahwa jika tanpa bantuan dari 

Tuhan sangatlah tidak mungkin bagi penulis untuk memperoleh terang 

kebijaksanaan dan kemampuan yang lebih untuk merangkai kata dan kalimat, 
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kemudian menjadi paragraf dan menjadi sebuah tulisan yang baik dan berguna bagi 

banyak orang. 
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kasih berlimpah kepada beberapa pihak yang dengan setia mendukung penulis 
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